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KATA PENGANTAR
Kepala Balai Bahasa Provinsi Bali

lhamdulillah, puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Swt. karena atas rahmat dan berkat-Nya
penerbitan buku ini dapat terwujud di tengah kita dan di tangan pembaca.

Buku yang ada di tangan pembaca adalah salah satu upaya Balai Bahasa Provinsi Bali untuk memenuhi
ketersediaan bahan bacaan literasi bagi masyarakat, terutama dunia pendidikan. Penyediaan bahan bacaan
adalah pintu masuk untuk mengembangkan literasi. Penyediaan bahan bacaan literasi berupa cerita sangat
bermanfaat bagi peningkatan minat baca anak guna menumbuhkan budi pekerti. Sebagai bagian penting dalam
penumbuhan budi pekerti, minat baca anak perlu dipupuk sejak dini dimulai dari lingkungan keluarga, sekolah,
sampai dengan masyarakat. Minat baca yang tinggi, didukung dengan ketersediaan bahan bacaan yang bermutu
dan terjangkau, akan mendorong pembiasaan membaca dan menulis, baik di sekolah maupun di masyarakat.
Dengan kemampuan membaca ini pula literasi dasar berikutnya, yaitu numerasi, sains, finansial, digital,
serta budaya dapat ditumbuhkembangkan. Hadirnya buku ini dimaksudkan sebagai bahan penguatan dalam
mendukung GLN (Gerakan Literasi Nasional).

Selanjutnya, cerita-cerita yang terhimpun dalam buku ini juga dapat bermanfaat sebagai salah satu
sarana atau media pendidikan karakter. Di katakan demikian karena cerita-cerita itu diyakini sarat dengan
nilai-nilai yang mampu mengemban fungsi praktis, yaitu membangun karakter pembaca. Karakter yang
relevan dibangun adalah karakter religiositas, nasionalisme, kemadirian, gotong royong, dan integritas. Selain
itu, cerita-cerita dalam buku ini diharapkan mampu membangun imajinasi dan kompetensi berpikir kritis,
mampu mengembangkan kreativitas dan ketajaman intuisi, yaitu komunikasi dan kolaborasi sebagai prasyarat
kecakapan hidup abad ke-21.

Penerbitan buku ini tidak terlepas dari kerja keras dan kerja tuntas penyusun: | Ketut Sandiyasa dan
penyunting: Ni Putu Ekatini Negari. Untuk itu, kami menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang



tinggi kepada yang bersangkutan dan semua pihak yang terlibat dalam penyusunan buku ini. Mudah-mudahan
buku ini bermanfaat bagi upaya membangun budaya literasi dan mencerdaskan bangsa menuju insan Indonesia
yang cerdas, kompetitif, dan berkarakter. Amin.

Denpasar, Oktober 2020
Kepala Balai Bahasa Provinsi Bali,

Toha Machsum, M.Ag.
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uji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena telah tersusunnya buku cerita yang
berjudul “Liburan di Desa Budakeling” Cerita ini mengisahkan liburan | Gede Susila dan Ni Kadek Sari di
Desa Budakeling.
Dalam cerita ini terdapat ajaran budi pekerti yang patut diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa
yang digunakan dalam cerita ini sederhana sehingga mudah dibaca dan dipahami oleh anak-anak.
Dengan membaca cerita ini anak diharapkan menghayati dan mengamalkan nilai-nilai budi pekerti yang
terkandung dalam cerita di tengah keterbatasan dalam penyusunan buku ini, diharapkan saran dan kritik yang
membangun untuk perbaikan pada masa yang akan datang.
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Sore yang indah keluarga Pak Jaya berkumpul di ruang keluarga. Mereka berencana
akan mengunjungi kakek pada hari Minggu. Rumah kakek berada di Desa Budakeling.
Desa Budakeling terletak di kaki Gunung Agung.
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Keesokan harinya saat pagi yang cerah, keluarga Pak Jaya berangkat ke Desa Budakeling. |
Gede Susila dan adiknya, Ni Kadek Sari, sangat senang. Sudah lama mereka tidak mengunjungi
kakeknya. Sepanjang perjalanan menuju rumah kakek pemandangannya sungguh indah. Dari

kejauhan Gunung Agung tampak tinggi menjulang. | Gede Susila dan Ni Kadek Sari bernyanyi
dengan riang.
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Sekian lama perjalanan akhirnya mereka sampai di Desa
Budakeling. Mobilnya berhenti di depan rumah kakek. Rumah kakek
terletak di tepi sungai yang airnya jernih. Nenek dan kakeknya terkejut
karena melihat cucunya datang. | Gede Susila dan Ni Kadek Sari
dipeluk erat oleh kakek dan neneknya. Ayah dan ibunya memandang
sambil tersenyum.
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Di dalam rumah mereka makan bersama. Semua tampak bahagia karena lama tidak bertemu.
Malam harinya | Gede Susila dan Ni Kadek Sari tidur bersama kakek dan neneknya. Kakeknya
mendongeng. | Gede Susila dan Ni Kadek Sari mendengarkan cerita kakeknya sampai tertidur.
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Pagi yang cerah sungguh indah. Burung-burung berkicau di pohon rindang. Hari itu | Gede
Susila dan NiKadek Sari diajak kakeknya mengunjungi Pak Muhamad. Merekaingin mengucapkan
selamat Lebaran. Rupanya Pak Muhamad teman kakeknnya sedang merayakan Lebaran. Kakek
mengajak | Gede Susila dan Ni Kadek Sari berjalan menuju rumahnya Pak Muhamad. Rumah Pak
Muhamad tidak begitu jauh dari rumah kakeknya.
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ak Muhamad menyambut dengan gembira. Mereka
mengucapkan selamat Lebaran saling meminta maaf. Pak Muhamad
memiliki cucu bernama Samsuari dan Riski. | Gede Susila dan Ni
Kadek Sari berkenalan dengan Samsuari dan Riski.
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Samsuari dan Riski mengajak | Gede Susila dan Ni Kadek Sari bermain di kebun belakang
rumah. Samsuari mengajak | Gede Susila ke kolam ikan kakeknya. | Gede Susila sangat senang
diajak oleh Samsuari memberi makan ikan. Ikan-ikan saling berebut makanan. Ni Kadek Sari diajak
Riski ke kebun bunga. Kupu-kupu nampak berwarna-warni berterbangan. Ni Kadek Sari diajak
memetik bunga oleh Riski. | Gede Susila dan Ni Kadek Sari senang memiliki sahabat baru yang
baik hati. Mereka berteman baik meskipun berbeda agama.
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Menjelang siang Pak Muhamad dan kakek datang mengajak pulang. | Gede Susila dan Ni
Kadek Sari berpamitan dengan Pak Muhamad. | Gede Susila dan dan Ni Kadek sari pulang ke
rumah kakeknya. | Gede Susila diberikan ikan oleh Samsuari. Ni Kadek Sari diberikan bunga oleh
Riski.
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Di rumah kakeknya ayah dan ibunya sudah menunggu untuk kembali ke kota. | Gede Susila
dan Ni Kadek Sari berpamitan pada kakeknya. | Gede Susila dan Ni Kadek Sari sedih berpisah
dengan kakek dan neneknya. Ayah dan ibunya berjanji liburan nanti akan lebih lama di rumah
kakek.
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Liburan di Desa Budakeling sungguh menyenangkan. | Gede Susila dan Ni Kadek Sari
mempunyai sahabat yang baik. | Gede Susila dan Ni Kadek Sari akan merawat pemberian Muhamad
dan Riski. Perlahan rumah kakeknya tidak terlihat lagi.

16 Liburan di Desa Budakeling



Liburan di Desa Budakeling 17




BYDNKELINGIS




BIODATA PENULIS

Nama Lengkap : | Ketut Sandiyasa
Ponsel : 085239016356

Pos-el : sandiajus@gmail.com
Akun Facebook : Sandiyasa
Tempat Mengajar : SDN 5 Bugbug

Judul Buku dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir): Antologi Cerpen Sastra Bali Modern
Ngantiang Ujan. Kumpulan cerpen Kupu-kupu Kuning Ngindang di Candidasa, dan Mutiara Tanah Aron.

Lahir pada tanggal 29 Mei 1983 di Desa Ngis, Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem. Telah
menikah dengan Ni Wayan Putu Suardani. Memiliki dua putra Panuntun dan Gaori. Keseharian sebagai guru di
SD Negeri 5 Bugbug.

Menggeluti hal-hal yang berbau tradisi dan beberapa tulisan opini, esai budaya, dan cerita pendek terbit di
beberapa media lokal. Tinggal di Karangasem, Bali.

19



20

BIODATA PENYUNTING

Dra. Ni Putu Ekatini Negari, M.Hum. lahir di Desa Tista, Kerambitan, Tabanan, tanggal
14 Oktober 1963. la menyelesaikan studi sarjana di Jurusan Bahasa dan Sastra Bali,
Fakultas Sastra, Universitas Udayana (1988); S-2 di Jurusan Linguistik, Konsentrasi
Wacana Sastra, Universitas Udayana (2002). Tahun 1990—sekarang bertugas di
Balai Bahasa Bali, JalanTrengguli | No. 34 Denpasar, sebagai peneliti bidang sastra
interdisipliner. Pos-el: putu.ekatini@gmail.com; Facebook: Ni Putu Ekatini Negari.

Beberapa tulisannya di antaranya Geguritan Wirataparwa: Kisah Penyamaran
Pandawa Lima (2011); Tokoh Perempuan dalam Cerpen-Cerpen Bali Karya A. Wiyat
S. Ardhi (2011); “Menanamkan Pendidikan Budi Pekerti kepada Siswa Sekolah Dasar
melalui Cerita Rakyat” (dalam Prosiding Forum Peneliti di Lingkungan Kementerian
Pendidikan Nasional, 2011); “Nilai Didaktis dalam Cerita Rakyat Bali | Bawang teken
| Kesuna: Upaya Pembentukan Karakter Bangsa” (dimuat dalam Prosiding Fakultas Sastra Universitas Andalas,
2012); “Perempuan dan Ritual Guru Piduka dalam Cerpen Surat dari Puri Karya Widiasa Keniten” (dimuat dalam
Aksara, Jurnal Bahasa dan Sastra, Vol. 27 No.1, Juni 2015).

Pengalaman sebagai penyunting di antaranya Jurnal Bahasa dan Sastra Aksara; Bunga Rampai Hasil
Penelitian (tahun 2002, 2007, 2008, 2009); Novel Suryak Suung Mangmung karya Djelantik Santha (2007); dan
Kamus Budaya Bali Il (2013).



BIODATA ILUSTRATOR

Nama Lengkap : | Nyoman Sukadana, S.Pd
Tempat, tanggal Lahir : Gianyar 15 Mei 1975
Ponsel : 085938371178

Tempat mengajar : SMAN 1 MANGGIS

llustrator Buku:
1. Tangis Sepasang Jalak Bali
2. Liburan di Desa Budakeling

21



22

BIODATA PENATA LETAK

Nama Lengkap : | Nyoman Dana

Tempat, tanggal Lahir : Tumingal, 28 Juli 1996
Ponsel : 085738885330

Penata Letak Buku:

1. Tangis Sepasang Jalak Bali

2. Liburan di Desa Budakeling



ISBN 978-623-91871-2-5

786239 " 187125

Balai Bahasa Provinsi Bali

Jalan Trengguli I No. 34 Denpasar Timur
Telepon (0361) 461714
www.balaibahasaprovinsibali.kemdikbud.go.id

Balai Bahasa Ball



	Cover GLN_Liburan_Dpn.pdf
	Page 1

	Cover GLN_Liburan_Blk.pdf
	Page 1


